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Abstract 

Background: Nutritional status in adolescents is a crucial factor affecting the quality of future generations. Various 
nutritional issues among adolescents, such as inadequate nutrient intake, anemia, and obesity, remain significant 
challenges in Kupang City. 

Objective: This study aims to analyze the relationship between energy intake, nutrient intake, and nutritional knowledge 
with the nutritional status of adolescents in Kupang City. 

Methods: This study was conducted at SMA Negeri 2, SMA Negeri 6, and SMA Negeri 7 in Kupang City using a cross-
sectional approach involving 345 students. The sampling technique used was consecutive sampling. Nutritional intake 
data were collected through interviews using a food recall questionnaire, while nutritional status was assessed through 
weight and height measurements, which were then analyzed using the WHO Anthro application. Adolescent nutritional 
knowledge was assessed through a self-administered questionnaire. All data were processed using SPSS software and 
analyzed using the chi-square test. 

Results: The majority of respondents had good nutritional status (70,1%). Bivariate analysis showed a significant 
association between intake of carbohydrate (p=0,000), protein (p=0,016), energy (p=0,000), and fat (p=0,000), with 
nutritional status. However, the relationship between nutrition knowledge and nutritional status did not show statistical 
significance (p=0,917). 

Conclusion: There is a significant relationship between carbohydrate, protein, energy, and fat intake with adolescents' 
nutritional status, whereas nutritional knowledge does not have a direct impact. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Kondisi gizi remaja berperan krusial dalam menentukan kualitas generasi di masa depan. Di Kota 
Kupang, tantangan gizi pada remaja masih menjadi perhatian, termasuk ketidakseimbangan asupan nutrisi, kejadian 
anemia, serta masalah obesitas. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara asupan energi, zat gizi, dan pengetahuan gizi 
dengan status gizi remaja di Kota Kupang. 

Metode: Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2, SMA Negeri 6 dan 7 Kota Kupang dengan pendekatan cross-sectional 
pada 345 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan cara consecutive sampling. Data zat gizi dikumpulkan melalui 
wawancara menggunakan kuesioner food recall dan data status gizi dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan 
remaja kemudian dihitung dengan aplikasi WHO antro untuk mendapatkan status gizi. Data pengetahuan remaja 
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didapatkan dengan cara pengisian angket kuesioner langsung oleh remaja. semua data diolah dengan menggunakan 
aplikasi computer berupa SPSS dan dianalisis dengan uji chi-square.  
Hasil: Mayoritas responden memiliki status gizi baik (70,1%). Analisis bivariat menunjukkan hubungan signifikan antara 
asupan karbohidrat (p=0,000), protein (p=0,016), energi (p=0,000), dan lemak (p=0,000) dengan status gizi. Namun, 
hubungan antara pengetahuan gizi dan status gizi tidak menunjukkan signifikansi secara statistik (p=0,917).  
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan karbohidrat, protein, energi, dan lemak dengan status 
gizi remaja, sedangkan pengetahuan gizi tidak memberikan dampak langsung. 
 
Kata Kunci: 
Asupan Gizi, Pola Makan, Remaja, Status Gizi  

 
 
Pendahuluan 

asa remaja merupakan tahap penting 
dalam pertumbuhan manusia yang 
ditandai dengan peralihan dari anak-anak 

menuju kedewasaan. Pertumbuhan dan 
perkembangan yang pesat selama masa ini mencakup 
perubahan pada struktur tubuh, seperti pertumbuhan 
tinggi badan dan perkembangan organ reproduksi, 
serta perubahan fisiologis yang berkaitan dengan 
hormon dan metabolisme. Selain itu, aspek psikologis 
juga mengalami transformasi, di mana remaja mulai 
mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan 
memproses emosi yang lebih kompleks (Steinberg, 
2014).  

Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 
mencatat prevalensi stunting nasional sebesar 21,5%, 
menurun dari 21,6% pada tahun sebelumnya. 
Prevalensi anemia pada populasi usia 15-24 tahun 
mencapai 15,5%, sementara pada ibu hamil sebesar 
27,7%. Jika tidak ditangani, kondisi ini berisiko 
berlanjut hingga dewasa dan berdampak pada 
kesehatan janin, memperpanjang siklus masalah gizi 
lintas generasi (Kementrian Kesehatan RI, 2023). Studi 
lain mengungkapkan adanya keterkaitan antara pola 
makan dan status gizi dengan kejadian anemia pada 
remaja putri (Muhayati & Ratnawati, 2019).  

Memiliki status gizi yang optimal menjadi hal 
yang sangat penting, terutama bagi remaja putri yang 
kelak akan menjadi ibu, serta bagi remaja putra 
karena berpengaruh terhadap kesehatan dan tingkat 
produktivitas mereka di masa mendatang. Oleh 
karena itu, untuk memutuskan lingkaran 
permasalahan gizi terhadap generasi selanjutnya, 
maka berbagai intervensi gizi saat ini diterapkan mulai 
usia remaja, karena remaja perlu dipersiapkan untuk 
melahirkan generasi penerus yang sehat dan 
berkualitas (Recfon, 2019). 

Masalah gizi pada remaja dapat berdampak 
serius terhadap kesehatan dan perkembangan 
mereka, baik dalam jangka pendek maupun panjang. 

Remaja dengan status gizi kurang berisiko mengalami 
gangguan pertumbuhan, penurunan daya tahan 
tubuh, serta penurunan konsentrasi dan prestasi 
akademik (WHO, 2021). Selain itu, remaja putri yang 
mengalami anemia akibat kekurangan zat besi dapat 
menghadapi risiko komplikasi saat kehamilan di masa 
depan, yang berkontribusi pada siklus gizi buruk antar 
generasi (UNICEF, 2020). Di sisi lain, obesitas pada 
remaja meningkatkan risiko penyakit tidak menular 
seperti diabetes dan hipertensi di usia dewasa (FAO, 
2019). Oleh karena itu, intervensi gizi yang tepat 
sangat diperlukan untuk mencegah dampak jangka 
panjang dari masalah gizi pada remaja. 

Berdasarkan beberapa latarbelakang tersebut, 
peneliti tertarik untuk mengeksplorasi berbagai faktor 
yang mempengaruhi status gizi remaja di Kota Kupang 
serta menganalisis hubungan antara faktor-faktor 
tersebut dengan status gizi mereka. 
 
 

Metode  

Penelitian ini menerapkan desain observasional 
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Studi ini 
dilakukan di beberapa sekolah menengah atas di Kota 
Kupang, yakni SMA Negeri 2, SMA Negeri 6, dan SMA 
Negeri 7 pada bulan Juni 2024. Penelitian ini 
melibatkan seluruh remaja di Kota Kupang sebagai 
populasi. Penentuan jumlah sampel dilakukan 
menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh 354 
responden. Sampel diambil dengan cara purposive 
random sampling. Kriteria inklusi penelitian meliputi: 
Siswa di SMA Negeri 2, 6, dan 7 di Kota Kupang, 
bersedia menjadi responden, dan hadir saat 
penelitian berlangsung. Sedangkan kriteria ekslusi 
penelitian diantaranya: siswa menundurkan diri saat 
penelitian berlangsung, siswa sedang berpuasa, dan 
siswa dalam keadaan sakit saat penelitian. 

Pengumpulan data asupan zat gizi dilakukan 
melalui wawancara dengan menggunakan kuisioner 
sebagai instrument. Sedangkan data pengetahuan 

M 
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dilakukan dengan pengisian kuesioner secara mandiri 
oleh remaja. Uji normalitas data menggunakan 
kolmogorf smirnov dan di analisis menggunakan uji 
chi-square. 
 
 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini, karakteristik responden 
diidentifikasi berdasarkan usia, jenis kelamin, 
pendidikan orangtua, dan jumlah anggota keluarga. 
Dari Tabel 1 diketahui bahwa mayoritas jenis kelamin 
responden adalah perempuan (53,1%), dengan 
rentang usia responden paling banyak adalah  15 – 16 
tahun (73,73%). Mayoritas pendidikan ayah adalah 
tamat SMA/sederajat (56,21%), dan untuk kategori 
pendidikan ibu sebagian besar responden menjawab 
tidak tahu (52,54%), dan jumlah anggota keluarga 
paling banyak diatas 4 orang (75,71%).  

 
Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 

Karakteristik f % 

Umur 
15-16 tahun 
17-18 tahun 

 
261 
93 

 
73,73 
53,1 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
166 
188 

 
46,9 

26,27 

Pendidikan Ayah 
Tidak tamat SD 
Tamat SD 
Tamat SMP 
Tamat SMA 
Tamat Diploma 
Tidak Tahu 

 
10 
22 
15 

199 
55 
53 

 
2,82 
6,21 
4,24 

56,21 
15,54 
14,97 

Pendidikan Ibu 
Tidak tamat SD 
Tamat SD 
Tamat SMP 
Tamat SMA 
Tamat Diploma 
Tidak Tahu 

 
0 

19 
10 
91 
48 

186 

 
0 

5,37 
2,82 

25,71 
13,56 
52,54 

Jumlah Anggota 
Keluarga 

1– 4  
>4 

 
 

86 
268 

 
 

24,29 
75,71 

 
Hubungan Asupan Zat Gizi (Energi, Protein, Lemak 
dan Karbohidrat) dengan Status Gizi 
Berikut adalah hasil analisis mengenai hubungan 
antara asupan zat gizi, yang meliputi energi, protein, 
lemak, dan karbohidrat, dengan status gizi responden. 
Data dalam tabel berikut menyajikan hasil uji statistik 
yang menunjukkan apakah terdapat keterkaitan 
signifikan antara masing-masing zat gizi dengan status 
gizi responden. 

 
Tabel 2. Hubungan asupan zat gizi dengan status gizi 

Asupan Zat Gizi 
Status Gizi 

Nilai P 
Baik Kurang Buruk Lebih Obesitas 

Energi 
   Baik 
   Kurang 
   Lebih 

 
96 

141 
11 

 
7 

38 
3 

 
5 

18 
0 

 
11 
6 

12 

 
3 
0 
3 

 
0,000* 

Protein 
   Baik 
   Kurang 
   Lebih 

 
65 

152 
31 

 
10 
32 
6 

 
3 

17 
3 

 
9 

11 
9 

 
2 
1 
3 

0,016* 

Lemak 
   Baik 
   Kurang 
   Lebih 

 
96 

142 
10 

 
7 

39 
3 

 
3 

20 
0 

 
11 
13 
5 

 
4 
1 
1 

0,000* 

Karbohidrat 
   Baik 
   Kurang 
   Lebih 

 
70 

166 
12 

 
5 

42 
1 

 
3 

20 
0 

 
5 
9 

15 

 
2 
2 
2 

0,000* 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa remaja 
dengan asupan energy lebih cenderung lebih banyak 
mengalami status gizi lebih (12) dan uji statistic 
menunjukkan korelasi yang signifikan antara asupan 
energi dan status gizi responden (p=0,000). Selain 
energi, asupan protein juga terlihat hal yang sama 
dimana remaja dengan asupan protein kurang lebih 
banyak berstatus gizi kurang (32) dan buruk (17) 
dibandingkan lebih (11) dan obesitas (1). Hasil uji 
statistic juga menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan status gizi responden (p=0,016). 

Selain itu, hal yang sama juga ditunjukkan 
pada remaja dengan asupan karbohidrat dan lemak 
yang kurang cenderung lebih banyak berstatus gizi 
kurang dan buruk. Hasil analisis data juga 

mengungkap adanya keterkaitan yang signifikan 
antara asupan lemak dan karbohidrat dengan status 
gizi responden (p=0,000). 
 
Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi 
Berikut adalah hasil analisis mengenai hubungan 
antara pengetahuan gizi dengan status gizi 
responden. Data dalam tabel berikut menyajikan 
hasil uji statistik yang menunjukkan apakah 
tingkat pengetahuan gizi responden berpengaruh 
terhadap status gizi mereka. Berdasarkan hasil 
analisis diketahui bahwa tidak terdapat hubungan 
antara pengetahuan gizi dengan status gizi 
responden. 
 

 
Tabel 3. Hubungan pengetahuan gizi dengan status gizi 

Pengetahuan 
 

Status Gizi p-value 

Baik Kurang Buruk Lebih Obesitas 

Baik 98 19 8 12 2 
0,917 Cukup 138 27 14 15 3 

Kurang 12 2 1 2 1 

 

 

Pembahasan 

Keterkaitan Asupan Energi dengan Status Gizi 
Hasil penelitian ini mengungkap adanya hubungan 
yang signifikan antara asupan energi dan status 
gizi responden, dengan nilai p=0,000. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rachmayani et al. mengungkap bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara asupan energi, 
protein, dan karbohidrat dengan status gizi remaja 
putri (Rachmayani et al., 2018). Penelitian oleh 
Syach menunjukkan bahwa remaja yang 
mengalami kekurangan energi protein berisiko 
tinggi mengalami masalah gizi, tetapi tidak secara 
spesifik mengaitkan hal ini dengan status gizi 
secara keseluruhan (Syach, 2023). Di sisi lain, 
penelitian oleh Mokoginta et al. memberikan 
gambaran tentang pola asupan makanan remaja, 
tetapi tidak secara langsung mengaitkan kualitas 
dan kuantitas asupan energi dengan status gizi 
(Mokoginta et al., 2016). 

Dalam konteks ini, penting untuk 
menekankan perlunya edukasi gizi yang lebih baik 
untuk remaja putri, terutama dalam hal 
pemenuhan kebutuhan energi dan zat gizi makro. 
Penelitian oleh Muliani et al. menekankan bahwa 
kesadaran akan pentingnya asupan gizi yang baik 

harus ditingkatkan untuk mencapai status gizi 
yang optimal (Muliani et al., 2023). Selain itu, 
intervensi yang menggunakan media edukasi, 
seperti video atau aplikasi digital, dapat 
berkontribusi pada peningkatan pengetahuan 
dan perilaku gizi di kalangan remaja, seperti yang 
ditunjukkan oleh penelitian oleh Surmita et al 
(Surmita et al., 2019). 

 
Keterkaitan Asupan Protein dengan Status Gizi 
Protein termasuk dalam zat gizi makro yang 
berperan krusial bagi tubuh, khususnya bagi 
remaja yang sedang mengalami fase 
pertumbuhan. Selain sebagai sumber energi, 
protein memiliki fungsi utama dalam membangun 
serta memperbaiki jaringan tubuh, seperti otot, 
kulit, dan organ-organ penting. Pada masa remaja, 
kebutuhan protein meningkat seiring dengan 
percepatan pertumbuhan fisik dan perkembangan 
berbagai sistem tubuh.  

Sejumlah penelitian telah mengidentifikasi 
adanya hubungan yang signifikan antara asupan 
protein dan status gizi remaja. Rachmayani et al. 
(2018) menemukan bahwa asupan energi, protein, 
dan karbohidrat memiliki korelasi positif dengan 
status gizi remaja putri, menunjukkan bahwa protein 
berperan penting dalam mencapai status gizi yang 
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optimal. Temuan ini diperkuat oleh penelitian 
Fauziah (2023), yang melaporkan adanya hubungan 
signifikan antara asupan protein dan status gizi 
remaja dengan nilai p=0,000, mengindikasikan 
keterkaitan yang sangat kuat secara statistik. 

Remaja yang mengonsumsi protein dalam 
jumlah cukup cenderung memiliki status gizi yang 
lebih optimal dibandingkan dengan mereka yang 
asupannya kurang. Kecukupan protein berperan 
dalam menjaga berat badan yang seimbang, 
mendukung pertumbuhan tinggi badan secara 
maksimal, serta meningkatkan kekuatan fisik, 
yang keseluruhannya menjadi indikator status gizi 
yang baik (Setiyaningrum, 2021). 

Selain itu, protein juga berperan dalam 
mencegah berbagai masalah kesehatan yang 
sering dialami remaja, seperti anemia. Pentingnya 
pola makan seimbang, termasuk asupan protein, 
dalam mencegah anemia dan menjaga 
keseimbangan indeks massa tubuh. Kondisi ini 
menjadi perhatian khusus karena anemia kerap 
terjadi pada remaja, terutama pada remaja putri, 
akibat meningkatnya kebutuhan zat besi selama 
masa pubertas dan menstruasi (Mustika et al., 
2019). 

 
Hubungan Asupan Lemak dengan Status Gizi 
Dalam penelitian yang mengidentifikasi hubungan 
signifikan antara asupan lemak dan status gizi 
pada remaja putri (p=0,000), pemahaman 
mengenai konteks serta faktor-faktor yang 
memengaruhi keterkaitan ini menjadi hal yang 
penting. Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa asupan lemak merupakan 
salah satu komponen penting dalam pemenuhan 
kebutuhan gizi remaja, terutama pada masa 
pertumbuhan. Sebagai contoh, penelitian yang 
dilakukan oleh Rachmayani et al. mengungkap 
bahwa asupan zat gizi makro, termasuk lemak, 
memiliki keterkaitan yang signifikan dengan status 
gizi remaja putri (Rachmayani et al., 2018).  

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 
Fitriani, yang juga mencatat adanya hubungan 
signifikan antara tingkat kecukupan lemak dan 
status gizi pada siswa (Fitriani, 2020). Lebih lanjut, 
Diniyyah dan Nindya menekankan pentingnya 
asupan lemak dalam konteks gizi yang seimbang, 
di mana asupan lemak yang cukup dapat 
berkontribusi pada status gizi yang baik (Diniyyah 
& Nindya, 2017). Penelitian ini menegaskan 
bahwa asupan lemak yang cukup berperan dalam 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

remaja, yang merupakan aspek penting pada fase 
ini. Namun, studi yang dilakukan oleh Sholichah et 
al. (2021) menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan signifikan antara asupan lemak dan 
persentase lemak tubuh, yang sering digunakan 
sebagai indikator status gizi. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa hubungan antara asupan 
lemak dan status gizi bersifat kompleks dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Selain itu, 
penting untuk mempertimbangkan bahwa status 
gizi tidak hanya ditentukan oleh asupan lemak, 
tetapi juga oleh pola makan secara keseluruhan 
serta tingkat aktivitas fisik.  

Khoerunisa dan Istianah mencatat bahwa 
ketidakseimbangan antara aktivitas fisik dan 
asupan zat gizi makro dapat menyebabkan 
masalah gizi pada remaja (Khoerunisa & Istianah, 
2021). Oleh karena itu, meskipun asupan lemak 
menunjukkan hubungan signifikan dengan status 
gizi, faktor-faktor lain juga perlu diperhatikan 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih 
komprehensif tentang status gizi remaja putri. 
Dalam konteks ini, penelitian oleh Alinengsih et 
al. menunjukkan bahwa pola makan dan citra 
tubuh juga berkontribusi terhadap status gizi 
remaja putri, menegaskan bahwa pendekatan 
holistik diperlukan untuk memahami dan 
menangani masalah gizi pada kelompok ini 
(Alinengsih et al., 2020). Dengan demikian, 
meskipun asupan lemak memiliki hubungan 
signifikan dengan status gizi, penting untuk 
mempertimbangkan interaksi antara berbagai 
faktor yang mempengaruhi kesehatan gizi remaja 
putri secara keseluruhan. 

 
Hubungan Asupan Karbohidrat dengan Status 
Gizi 
Temuan penelitian ini mengindikasikan adanya 
keterkaitan yang signifikan antara asupan 
karbohidrat dan status gizi responden, dengan 
nilai p = 0,000. Hasil ini selaras dengan berbagai 
penelitian yang menyoroti peran penting 
karbohidrat dalam memengaruhi status gizi 
seseorang. Misalnya, penelitian oleh Sholichah, 
(2023) mencatat bahwa asupan karbohidrat 
berkontribusi terhadap status gizi, meskipun 
kekuatan korelasi tersebut termasuk kategori 
lemah. Penelitian lain oleh Zulfikar, (2023) 
menyoroti bahwa asupan karbohidrat yang cukup 
dapat berkontribusi pada status gizi yang lebih 
baik, meskipun dalam konteks pasien hemodialisa, 
hubungan ini tidak selalu konsisten.  
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Studi yang dilakukan oleh Putri et al. (2022) 
mengungkap bahwa asupan energi, termasuk 
karbohidrat, memiliki keterkaitan dengan status 
gizi remaja, meskipun hubungan tersebut dapat 
bervariasi bergantung pada jenis makronutrien 
yang diteliti. Selain itu, penelitian oleh Puspasari & 
Andriani, (2017) menegaskan bahwa asupan 
energi dan protein memiliki hubungan yang kuat 
dengan status gizi, yang menunjukkan bahwa 
karbohidrat, sebagai sumber energi utama, juga 
berperan penting dalam mendukung status gizi 
yang baik. Secara keseluruhan, bukti-bukti ini 
menunjukkan bahwa asupan karbohidrat yang 
memadai berhubungan erat dengan status gizi 
responden, dan penting untuk 
mempertimbangkan makronutrien ini dalam 
upaya meningkatkan kesehatan gizi populasi. 

 
Korelasi Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi 
Hasil penelitian ini mencerminkan kompleksitas 
interaksi antara pengetahuan dan perilaku 
makan dalam menentukan status gizi, dengan 
temuan yang menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan signifikan antara pengetahuan gizi dan 
status gizi remaja putri (p=0,917). Penelitian ini 
sejalan dengan beberapa studi lain yang juga 
menemukan hasil serupa, di mana pengetahuan 
gizi tidak selalu berbanding lurus dengan status 
gizi yang baik. Sebagai contoh, penelitian yang 
dilakukan oleh Fitriana mengungkap bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara 
pengetahuan gizi seimbang dan status gizi 
(p=0,0001). Namun, dalam konteks lain, 
ditemukan bahwa pengetahuan tidak selalu 
memiliki pengaruh langsung terhadap status gizi 
remaja (Fitriani, 2020).  

Pengetahuan gizi memang dapat 
memengaruhi perilaku makan, namun status gizi 
individu juga ditentukan oleh faktor lain, seperti 
kebiasaan sosial, lingkungan, dan kondisi 
psikologis. Temuan ini diperkuat oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Maslakhah, yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan gizi, pola 
makan, dan kebiasaan olahraga dengan status 
gizi remaja putri (Maslakhah & Prameswari, 
2022). Hal ini mengindikasikan bahwa memiliki 
pengetahuan gizi saja belum cukup untuk 
memastikan status gizi yang baik, karena faktor 
lain, seperti pola makan yang tidak sehat dan 
kurangnya aktivitas fisik, dapat berkontribusi 
terhadap status gizi yang kurang optimal.  

Selain itu, penelitian oleh Rahmawati 
menyoroti bahwa meskipun ada pengetahuan 
tentang konsumsi minuman berpemanis, tidak 
ada hubungan signifikan antara pengetahuan 
tersebut dan status gizi remaja, yang 
menunjukkan bahwa pengetahuan tidak selalu 
diterjemahkan menjadi tindakan yang mendukung 
status gizi yang baik (Rahmawati et al., 2023). Ini 
menekankan pentingnya pendekatan holistik 
dalam memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi status gizi, yang mencakup tidak 
hanya pengetahuan tetapi juga perilaku, 
kebiasaan, dan faktor lingkungan. 

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah penggunaan desain cross-sectional, yang 
hanya memberikan gambaran hubungan antara 
variabel pada satu titik waktu dan tidak dapat 
menjelaskan hubungan kausal. Selain itu, metode 
pengumpulan data asupan zat gizi melalui 
wawancara dengan kuesioner food recall 
berpotensi menimbulkan bias ingatan pada 
responden, yang dapat mempengaruhi akurasi 
data.  

Keterbatasan lain adalah mayoritas 
responden tidak mengetahui tingkat pendidikan 
ibu mereka, sehingga analisis faktor pendidikan 
orang tua terhadap status gizi remaja menjadi 
kurang optimal. Selain itu, penelitian ini hanya 
dilakukan di tiga SMA di Kota Kupang, sehingga 
hasilnya belum dapat digeneralisasi ke populasi 
remaja yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian 
lebih lanjut dengan desain longitudinal dan 
cakupan wilayah yang lebih luas diperlukan untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
status gizi remaja. 

 
 

Kesimpulan 

Sebagian besar remaja memiliki status gizi yang 
baik, meskipun banyak di antaranya mengalami 
defisiensi dalam asupan energi, protein, lemak, 
dan karbohidrat. Hubungan yang signifikan 
ditemukan antara status gizi dan asupan zat gizi 
(karbohidrat, protein, energi, dan lemak), 
sedangkan pengetahuan gizi tidak menunjukkan 
keterkaitan langsung dengan status gizi. Saran, 
pentingnya intervensi gizi yang berfokus pada 
perbaikan pola makan remaja melalui edukasi 
dan penyediaan akses makanan bergizi 
seimbang.  
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